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  MOTTO 

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaan suatu kaum, kecuali mereka mengubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 

  (QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

Man Jadda Wajada 

Barangsiapa bersungguh-sungguh pasti akan 

berhasil 

 

Selalu ada ada harapan bagi orang yang berdo’a 
dan selalu ada jalan bagi orang yang berusaha 
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ABSTRAK 

Pengaruh Soft Skill dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu  

Oleh Juariah, NIM 1516130258 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Soft Skill dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN 

Bengkulu baik secara simultan maupun parsial. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif  asosiatif kausal. Populasi pada penelitian 

ini adalah mahasiswa ekonomi syariah angkatan 2015 dengan penentuan sampel 

menggunakan rumus slovin. Data penelitian yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada reponden penelitian 

sebanyak 69 orang dengan teknik accidental sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang kemudian data tersebut 

diolah, dianalisis, dan dibahas untuk menjawab permasalahan dalam penelitian 

ini. Hasil penelitian dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa soft skill dan 

motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < α (0,05). Berdasarkan uji t atau parsial 
pengaruhnya berbeda, soft skill berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

dengan nilai signifikan 0,001 < α (0,05) sedangkan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai signifikan 0,003 < α (0,05). 
Besaran pengaruh soft skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

ekonomi syariah IAIN Bengkulu adalah 0,363 sama dengan 36,3%. 

Kata Kunci: Soft Skill, Motivasi Kerja, dan Kesiapan Kerja 
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ABSTRACT 

The Influence of Soft Skills and Work Motivation on the Work Readiness of 

Islamic Economics Students at IAIN Bengkulu 

By Juariah, NIM 1516130258 

 

This study aims to determine the effect of Soft Skill and Work Motivation 

on the Work Readiness of Islamic Economics IAIN Bengkulu Students both 

simultaneously and partially. The type of research used in this study is 

quantitative associative causal. The population in this study is the 2015 sharia 

economic students with the determination of samples using the Slovin formula. 

The research data used are primary data obtained through the distribution of 

questionnaires to respondents of the study as many as 69 people with accidental 

sampling technique. The data analysis technique used is multiple linear regression 

analysis which then the data is processed, analyzed, and discussed to answer the 

problems in this study. The results of the study using the F test showed that soft 

skills and work motivation simultaneously had a significant effect on work 

readiness with a significant value of 0.001 <α (0.05). Based on the t test or partial 
effect is different, soft skills have a significant effect on work readiness with a 

significant value of 0.001 <α (0.05) while work motivation has a significant effect 
on work readiness with a significant value of 0.003 <α (0.05). The magnitude of 
the effect of soft skills and work motivation on the work readiness of IAIN 

Bengkulu Islamic economics students is 0.363 equal to 36.3%. 

 

Keywords: Soft Skills, Work Motivation, and Work Readiness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang sedang terjadi dewasa ini memiliki pengaruh yang 

besar terhadap perkembangan ekonomi yang berdampak pada penyerapan 

tenaga kerja  dan kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Perusahaan memerlukan sumber daya insani yang 

merupakan sumber-sumber ekonomi yang sangat dibutuhkan dalam suatu 

perusahaan bahkan menjadi asset terpenting dan juga menjadi penentu 

keberhasilan suatu perusahaan dalam kegiatan ekonomi untuk pencapaian dan 

keseimbangan suatu tujuan yang ingin dicapai dalam bisnis, baik secara 

duniawi maupun ukhrawiyah.
1
 

Akan tetapi kenyataannya krisis produktivitas manusia masih saja 

terjadi sampai saat ini. Seperti yang terjadi di Indonesia tingginya angkatan 

kerja dan rendahnya mutu pencari kerja serta sulitnya penyaluran 

karenalowongan yang terbatas sehingga menyebabkan banyaknya 

pengangguran diIndonesia.
2
Dalam keadaan ini para calon tenaga kerja harus 

mempersiapkan diri agar memiliki kesiapan kerja sesuai dengan kemampuan-

kemampuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja.
3
 

                                                           
1Parmujianto, “Manajemen Sumber Daya Manusia dan Mutu Modal Manusi Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis, Vol.5, No.1 (Januari, 

2017), h. 90 
2
Adiwarman karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 

287 
3
Marwansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta,2010), h. 2 
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Kesiapan kerja adalah kemampuan mahasiswa untuk langsung terjun 

ke dunia kerja setelah lulus tanpa membutuhkan waktu penyesuaian yang 

lama di lingkungan kerja dengan didukung oleh kematangan fisik, 

kematangan mental serta pengalaman belajar yang sesuai kebutuhan dunia 

kerja. Mahasiswa dikatakan memiliki kesiapan kerja jika mempunyai sikap 

kritis, kemampuan berkomunikasi yang baik, tanggung jawab, memiliki 

ambisi maju dan berusaha mengikuti perkembangan bidang keahliannya, dan 

sebagainya. Perusahaan menganggap dengan memiliki karyawan yang siap 

kerja merupakan suatu hal yang berharga karena tenaga kerja yang siap kerja 

akan memiliki kompetensi dan pengetahuan yang lebih untuk menghadapi era 

globalisasi.
4
 

Dalam Islam kerja sebagai sebuah prinsip dalam ekonomi Islam untuk 

kemajuan dan transformasi di berbagai aspek kehidupan, baik individu, 

masyarakat maupun negara. Maka sebagai calon tenaga kerja harus memiliki 

kesiapan kerja yang matang agar memperoleh pekerjaan yang di ridhoi-Nya. 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 15: 

                           

       

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. 

dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.
5
 

 

                                                           
4
Tira Fatma Krisnamurti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Wates”, (Yogyakarta: Skripsi FE UNY, 2016), h. 11 
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 

2010), h. 563 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia 

untuk mencari rizkinya dimuka bumi atau dengan cara mencari pekerjaan 

yang diridhoi-Nya. Dengan memiliki kesiapan kerja yang matang manusia 

akan dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya dan tidak akan terjadi 

yang namanya pengangguran.
6
 

Menurut Muri Yusuf A kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya soft skill dan motivasi kerja. Soft skill merupakan 

keterampilan atau kecakapan, baik untuk sendiri, berkelompok, atau 

bermasyarakat, serta dengan Sang Pencipta.
7
Bagi para calon tenaga kerja, ada 

beberapa soft skill yang harus diperhatikan antara lain keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan secara tim, keterampilan wirausaha, etika, moral 

dan profesionalisme dan keterampilan kepemimpinan. Menurut Yulianti dan 

Khafid semakin tinggi kemampuan soft skill yang dimiliki oleh individu maka 

akan semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerjanya dan sebaliknya, semakin 

rendah kemampuan soft skill yang dimiliki maka akan semakin rendah pula 

kesiapan kerja. Oleh karena itu, kemampuan soft skill perlu diperhatikan agar 

tingkat kesiapan kerja yang dimiliki semakin baik. Para pakar SDM juga telah 

membuktikan bahwa orang-orang sukses di dunia lebih banyak didukung oleh 

kemampuan soft skill. Pada iklan-iklan lowongan kerja berbagai perusahaan 

sering mensyaratkan kemampuan soft skill seperti team work, kemampuan 

komunikasi, dan interpersonal relationship dalam seleksi penerimaan 

karyawannya. Perlunya kemampuan soft skill juga diperkuat oleh hasil survei 

                                                           
6
Al-Imam Abul Fida Isma’il  Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir Juz 

29, (Bandung: Kampungsunnah, 2013), h. 8 
7
Muri Yusuf A, Kiat Sukses Dalam Karier, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), h. 86 
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National Association of Colleges and Employers (NACE) tahun 2011, 

terdapat 19 kemampuan yang diperlukan di pasar kerja dan 16 kemampuan 

yang diperlukan itu merupakan soft skill.
8
 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa yang 

lain adalah motivasi kerja. Menurut Hamzah B. Uno motivasi merupakan 

suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam diri maupun 

dari luar untuk mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada keadaaan 

yang diharapkan dan usaha untuk mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada 

diri mahasiswa akan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian 

tujuannya. Tujuan dari mahasiswa setelah lulus tidak lain yaitu untuk masuk 

ke dunia kerja. Dalam hal motivasi kerja, dengan adanya motivasi kerja yang 

tinggi, mahasiswa akan mempunyai dorongan untuk bisa mencapai tujuannya. 

Dorongan tersebut membuat mahasiswa aktif untuk berlatih mempersiapkan 

diri memenuhi kriteria-kriteria yang diperlukan oleh dunia kerja.
9
 

Islam tidak hanya dipandang sebagai agama saja tetapi juga 

mengajarkan seluruh sisi kehidupan manusia termasuk dalam motivasi kerja. 

Salah satu unsur kebutuhan manusia ialah jasad. Rasulullah mengajarkan 

bahwa kepada jasad harus diberikan hak-haknya, misalnya makanan untuk 

kesehatan, rumah untuk keselamatan, dan pakaian untuk menutupi aurat. 

Semua itu memerlukan pendapatan dan kekayaan dan oleh karena itu 

motivasi bekerja untuk mendapatkan penghasilan sangat dianjurkan.
10

 

                                                           
8
Widarto, Pengembangan Soft Skills, (Yogyakarta: Paramitra, 2011), h. 4-5 

9
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (PT. Bumi Aksara, 2017), h. 9 

10
Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (PT. Bumi Aksara, 2014), h. 191-192 
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Program studi ekonomi syariah merupakan salah satu program studi 

yang ada di Institut Agama Islam Negeri Bengkulu tentunya berupaya 

meningkatkan kualitas lulusan agar siap memasuki dunia kerja. Sesuai  

tujuannya menghasilkan sarjana dalam bidang ekonomi syariah yang 

beriman, berakhlak mulia, memiliki kecakapan sosial dan manajerial, serta 

berjiwa wirausaha. Program studi ekonomi syariah membekali mahasiswa 

dengan pengetahuan mengenai ekonomi syariah dan pengalaman dilapangan 

mengenai dunia kerja. Pengetahuan tersebut diharapkan agar mahasiswa 

ekonomi syariah sebagai sumber daya ekonomi bisa bersikap sesuai dengan 

prinsip pelaku ekonomi dan dalam kegiatan belajar dibangku perkuliahan 

memberikan kesempatan mahasiswa untuk melatih kemampuan soft skill, 

seperti adanya tugas individu atau kelompok untuk membangun sikap 

kerjasama, jujur, disiplin dan tanggung jawab, presentasi hasil diskusi 

kelompok untuk melatih kemampuan berkomunikasi, dan sebagainya. 

Pengalaman lapangan seperti kegiatan magang agar mahasiswa merasakan 

pengalaman bekerja sehingga menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam 

mempersiapkan diri memenuhi kriteria-kriteria yang dibutuhkan di dunia 

kerja. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan dengan mahasiswa 

ekonomi syariah angkatan 2015 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 218 

orang yang terbagi menjadi 6 kelas, terhitung dari masing-masing setiap kelas 

maksimal hanya 10 mahasiswa memiliki kesiapan kerja, sebagaimana 

digambarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2015 

        Sumber: Data Sekunder, 2019 

 

Mahasiswa yang kurang memiliki kesiapan kerja merasa kemampuan 

dalam komunikasi kurang baik, padahal dalam dunia kerja sering sekali 

mensyaratkan kemampuan berkomunikasi baik dalam bekerja di lembaga 

keuangan syariah maupun non-syariah. Selain itu sebagian besar mahasiswa 

merasa kurang memiliki sikap kritis dalam menyelesaikan persoalan, 

kurangnya keterampilan, dan pengalaman meskipun dalam perkuliahan sudah 

diberikan kesempatan mempersiapkan kemampuan yang dibutuhkan dalam 

kerja. Alasan dari sebagian besar mahasiswa tersebut dapat diatasi apabila 

mahasiswa melatih soft skill juga memiliki motivasi untuk menyiapkan diri 

dengan sungguh-sungguh sebelum memasuki dunia kerja. Namun sebagian 

besar mahasiswa tersebut kurang memperhatikan hal tersebut. 

Adanya upaya-upaya yang telah dilakukan khususnya program studi 

ekonomi syariah seperti yang telah diuraikan di atas seharusnya mampu 

No Kelas Jumlah Mahasiswa 

1 A 37 

2 B 37 

3 C 36 

4 D 36 

5 E 36 

6 F 36 

Jumlah 218 
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meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, namun fakta dilapangan 

menunjukkan mahasiswa ekonomi syariah kurang memiliki kesiapan kerja. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Soft Skill dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu” 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang akan diteliti yaitu soft skill dan motivasi 

kerjaterhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah Angkatan 2015 

IAIN Bengkulu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah soft skill dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu? 

2. Apakah soft skill berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu? 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu? 

4. Seberapa besar pengaruh soft skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh softskill terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh soft skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh soft skill dan motivasi kerja 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi untuk 

menambah ilmu pengetahuan pembaca. 

b. Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bahan referensi bagi peneliti yang akan meneliti tentang kesiapan kerja 

mahasiswa. 

2. Secara praktis penelitian ini dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak 

antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa Ekonomi Syariah 

Diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai keseriusan 

mahasiswa untuk mempersiapkan diri secara matang untuk menghadapi 

dunia kerja. 
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b. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan bahan informasi untuk menambah ilmu 

pengetahuan masyarakat mengenai soft skill dan meningkatkan motivasi  

untuk kesiapan kerja. 

F. Penelitian Terdahulu 

Mirna Ulfa Ni’mah, Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill Terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, tahun 2017 di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Walisongo. Masalah penelitian yaitu 

mengukur pengaruh hard skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa UIN Walisongo Semarang angkatan 2013. Metode penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hard skill dan soft 

skillberpengaruh positif atau signifikan dengan kesiapan kerja mahasiswa 

UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

sama-sama menggunakan dependen kesiapan kerja. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah penelitian ini 

menggunakan variabel independen hard skill dan soft skill, sedangkan 

penelitian saya menggunakan variabel independen soft skill dan motivasi 

kerja. 

Ni Komang Sumaratni, jurnal nasional,  “Pengaruh Pengalaman 

Praktek Kerja Industri Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Jurusan 

Pemasaran SMK Negeri 1 Negara”, tahun 2017 di Universitas Pendidikan 

Ganesha. Masalah penelitian mengukur pengaruh pengalaman praktek 

kerja industri terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XI Jurusan 
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Pemasaran SMK Negeri 1 Negara. Metode penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan pengalaman praktek kerja industri berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja Siswa Kelas XI Jurusan Pemasaran 

Smk Negeri 1 Negara. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya 

adalah sama-sama menggunakan variabel dependen kesiapan kerja 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah 

penelitian ini menggunakan variabel independen pengalaman praktik kerja 

industri, sedangkan penelitian saya menggunakan variabel independen soft 

skill dan motivasi kerja. 

Deborah Delong, Jurnal Internasional, “An Exploratory Study Of 

The Influence Of Soft And Hard Skills On Entry Level Marketing Position 

Interviews”, tahun 2018 di Universitas Troy. Masalah penelitian untuk 

melihat pengaruh soft skill dan hard skill terhadap kesuksesan wawancara 

kerja. Metode penelitan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 

signifikasi soft skill dan hard skill pada kesuksesan wawancara kerja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama 

menggunakan salah satu variabel independen soft skill. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah penelitian ini 

menggunakan variabel independen hard skill dan soft skill dan variabel 

dependen wawancara kerja sedangkan penelitian saya menggunakan 

variabel independen soft skill dan motivasi kerja, variabel dependen 

kesiapan kerja. 
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No Penulis Judul 

Penelitian 

Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Mirna 

Ulfa 

Ni’mah 

Pengaruh 

Hard Skill 

dan Soft 

Skill 

Terhadap 

Kesiapan 

Kerja 

Mahasiswa 

UINWalison

go 

Semarang 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

hard skill dansoft skill 

berpengaruh positif atau 

signifikan dengan 

kesiapan kerja  

 

2 Ni 

Komang 

Sumaratn

i 

Pengaruh 

Pengalaman 

Praktek 

Kerja 

Industri 

Terhadap 

Kesiapan 

Kerja Siswa 

Kelas XI 

Jurusan 

Pemasaran 

Smk Negeri 

1 Negara 

Regresi 

Sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pengalaman 

praktek kerja industri 

berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja 

3 Deborah 

Delong 

An 

Exploratory 

Study Of 

The 

Influence Of 

Soft And 

Hard Skills 

On Entry 

Level 

Marketing 

Position 

Interviews 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan signifikasi 

soft skill dan hard skill 

pada kesuksesan 

wawancara kerja 

 

Dari ringkasan tabel di atas maka diambil kesimpulan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu: 
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1. Pada variabel independen di penelitian Annisa Munfaati yaitu 

pengalaman praktik magang. Sedangkan variabel independen di 

penelitian saya yaitu soft skill dan motivasi kerja. 

2. Pada variabel independen di penelitian Ni Komang Sumaratni yaitu 

pengalaman praktik kerja industri. Sedangkan variabel independen di 

penelitian saya yaitu soft skill dan motivasi kerja.  

3. Pada variabel independen di penelitian Deborah Delong yaitu variabel 

independen hard skill dan soft skill dan pada variabel dependen yaitu 

wawancara kerja. Sedangkan variabel independen di penelitian saya 

yaitu soft skill dan motivasi kerja dan variabel dependen kesiapan 

kerja. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, pada bab I 

merupakan pendahuluan yang mengungkapkan secara ringkas apa yang 

menjadi latar belakang peneliti dalam penelitian ini, sehingga dari latar 

belakang masalah yang ada bisa dibuat rumusan masalah, diikuti dengan 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian yang menjelaskan tentang tujuan 

peneliti melakukan penelitian ini dan juga menjelaskan guna dilakukannya 

suatu penelitian. Dilanjutkan dengan penelitian terdahulu yang berisi 

tentang bagaimana penelitian yang sudah ada sehingga dapat membedakan 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dan diakhiri dengan sistem 

penulisan yang merupakan penjelasan alur penulisan skripsi ini. 
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Pada bab II merupakan kajian teori yang didalamanya membahas 

mengenai teori-teori mengenai kesiapan kerja, soft skill dan motivasi kerja, 

seperti pengertian, indikator, faktor-faktor yang mempengaruhi dari setiap 

variabel dalam penelitian ini. Dilanjutkan dengan kerangka berpikir yang 

berisi uraian mengenai alur berpikir dalam penelitian dan temuan 

penelitian yang akan diperoleh. Kemudian  hipotesis penelitian yang 

merupakan dugaan sementara dalam penelitian ini yang akan dicari 

kebenarannya. 

Pada bab III merupakan metode penelitian yang berisi jenis dan 

pendekatan penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

sumber dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, serta teknik analisis data yang dibutuhkan dalam 

melakukan penelitian sehingga penelitian dapat dilakukan. 

 Pada bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari gambaran umum objek penelitian yang akan diteliti untuk 

mendeskripsikan sejarah, visi dan misi, dan juga mendeskripsikan 

responden. Dilanjutkan dengan hasil uji penelitian dan analisis data untuk 

memaparkan atas hasil penelitian yang peneliti lakukan selama penelitian 

berlangsung, serta jawaban dari hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan. 

 Pada bab V merupakan penutup untuk mengemukakan 

kesimpulan dan saran secara singkat dan jelas yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Kajian Teori 

1. Kesiapan Kerja 

a. Pengertian Kesiapan Kerja 

Menurut Kuswati kesiapan kerja adalah kemampuan, keterampilan 

dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta sesuai 

dengan potensi-potensi siswa atau mahasiswa dalam berbagai jenis 

pekerjaan tertentu yang secara langsung dapat diterapkannya.
11

 

Kesiapan kerja adalah kemampuan mahasiswa untuk langsung 

terjun ke dunia kerja setelah lulus tanpa membutuhkan waktu 

penyesuaian yang lama di lingkungan kerja dengan didukung oleh 

kematangan fisik, kematangan mental serta pengalaman belajar yang 

sesuai kebutuhan dunia kerja.
12

 

Kesiapan kerja menurut Anni adalah kesiapan mengacu pada 

pengambilan tipe kegiatan tertentuyang mencakup: kesiapan mental 

(kesiapan mental untuk bertindak), kesiapan jasmani (kesiapan jasmani 

untuk bertindak), dan kesiapan keinginan (kesiapan keinginan untuk 

bertindak).
13

 

                                                           
11

Kuswati,” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja Mahasiswi Menjadi 

Bidan”, Jurnal kesiapan mahasiswa menjadi bidan,Vol. 05, No. 04, (Jakarta : Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Indonesia Maju, 2015), h. 296  
12

Tira Fatma Krisnamurti, Faktor-Faktor…, h. 11 
13

Anni Chatarina Tri, Psikologi Belajar, (Semarang : UNNES Pres, 2006), h. 11 
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Dalam Islam kerja sebagai sebuah prinsip dalam ekonomi Islam 

untuk kemajuan dan transformasi di berbagai aspek kehidupan, baik 

individu, masyarakat maupun negara. Selain itu, dalam Islam bekerja 

merupakan perintah Allah SWT dan menjadi sunnah Rasulullah SAW. 

Maka sebagai calon tenaga kerja harus memiliki kesiapan kerja yang 

matang agar memperoleh pekerjaan yang di ridhoi-Nya. Firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 15: 

                       
         

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-

Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan”.14
 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah memerintahkan 

manusia untuk mencari rizkinya dimuka bumi atau dengan cara mencari 

pekerjaan yang diridhoi-Nya. Dengan memiliki kesiapan kerja yang 

matang manusia akan dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya 

dan tidak akan terjadi yang namanya pengangguran.
15

 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan kerja adalah kemampuan atau keterampilan sesuai dengan 

potensi-potensi mahasiswa untuk langsung terjun ke dunia kerja setelah 

lulus tanpa membutuhkan waktu penyesuaian yang lama di lingkungan 

                                                           
14

Departemen Agama RI, Al-Qur’an…, h. 563 
15

Al-Imam Abul Fida Isma’il  Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Terjemah…, h. 8 
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kerja dengan mencakup kematangan pengetahuan, pengalaman dan 

kesiapan mental. 

b. Ciri-ciri Kesiapan Kerja 

Ciri-ciri kesiapan kerja menurut Robert P. Brady kesiapan kerja 

mengandung enam unsur yaitu: 

1. Responsibility (tanggung jawab) 

Dalam bekerja tidak hanya mengharuskan pekerja untuk 

memikul tanggung jawab untuk diri mereka sendiri, tetapi juga 

tanggung jawab terhadap rekan kerja, tempat kerja, dan pemenuhan 

tujuan kerja. 

2. Health & savety (kesehatan dan keselamatan) 

Seseorang yang siap bekerja harus bisa menjaga kebersihan dan 

kerapian diri. Selalu menjaga kesehatan baik fisik maupun mental.  

3. Communication (komunikasi) 

Pekerja yang mempunyai kemampuan komunikasi yang baik, 

akan mampu mengikuti petunjukdan menerima umpan balik serta 

kritik. 

4. Skills (keterampilan) 

Keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengubah sesuatu hal menjadi lebih bernilai dan memiliki makna. 

Keterampilan yang harus dimiliki pekerja mencakup keterampilan 

yang berhubungan dengan pekerjaan, asset, intelektual, dan keahlian. 
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5. Self view (pandangan terhadap diri) 

Konsep diri menentukan sikap individu dalam bertingkah laku. 

Artinya, jika pekerja cenderung berfikir dia akan berhasil, maka hal 

ini akan menjadi pendorong menuju kesuksesan.  

6. Fleksibility (fleksibilitas) 

Dalam lingkungan kerja yang baru, pekerja harus mampu 

menyesuaikan dengan peran dan situasi kerja yang baru.
16

 

c. Indikator Kesiapan Kerja 

Indikator kesiapan kerja seseorang menurut Agus Fitriyanto sebagai 

berikut : 

1. Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif. 

Peserta didik yang telah cukup umur akan memiliki 

pertimbangan yang tidak hanya dilihat dari satu sudut saja tetapi 

peserta didik tersebut akan menghubungkannya dengan hal-hal 

yang nalar dan mempertimbangkan dengan melihat pengalaman 

orang lain. 

2. Memiliki sikap kritis 

Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan 

yang selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa setelah 

koreksi tersebut.  

3. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 

individual 

                                                           
16

Tira Fatma Krisnamurti Tira, Faktor-Faktor..., h. 17 
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Tanggung jawab adalah sikap menganggung segala risiko 

atau kesalahan yang terjadi dalam suatu pekerjaan.  

4. Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

Kemampuan beradaptasi artinya pembelajaran mengenai 

penyesuaian diri denganlingkungan kerja yang diperoleh peserta 

didik yang didapat saat melaksanakan kegiatan pengalaman kerja. 

5. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 

perkembangan bidang keahliannya. 

Keinginan untuk maju akan menjadi fondasi awal 

munculnya kesiapan kerja tinggi karena peserta didik akan 

terdorong untuk memperoleh sesuatu yang harus lebih baik lagi, 

usaha yang dilakukan salah satunya adalah dengan cara mengikuti 

perkembangan sesuai dengan jurusan ketika menempuh pendidikan 

atau bidang keahliannya.
17

 

d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesiapan Kerja 

Menurut Stevani terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

seseorang untuk siap bekerja yaitu terdiri dari faktor dari dalam 

(internal) dan faktor eksternal dari luar (eksternal). Faktor internal 

meliputi kedewasaan baik mental dan fisik, dorongan, tekanan, 

intelegensi, minat, bakat, kemandirian, motivasi kerja serta penguasaan 

aspek pengetahuan. Faktor eksternal meliputi peran keluarga, 

masyarakat, sekolah, sarana prasarana, dan informasi dunia kerja serta 

                                                           
17

Agus Fitriyanto, Ketidaksiapan Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikan, 

(Jakarta:Dinamika Cipta, 2010), h. 19 
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pengalaman ketika melaksanakan praktik kerja industri. Kesiapan kerja 

seeorang akan terbentuk dari tiga aspek yang mendukung, yaitu aspek 

penguasaan keterampilan kerja, aspek penguasaan sikap kerja, dan 

aspek penguasaan pengetahuan.
18

 

Menurut Muri Yusuf A dalam penelitian Annisa Munfaati, 

berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 

yaitu: 

1. Faktor-faktor yang bersumber pada diri individu, yang meliputi: 

a. Bakat 

Bakat adalah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki 

individu yang memungkinkan individu tersebut untuk 

berkembang pada masa mendatang, sehingga perlu diketahui 

sedini mungkin bakat-bakat peserta didik untuk mempersiapkan 

peserta didik sesuai dengan bidang kerja. 

b. Motivasi kerja 

Motivasi adalah perubahan dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. Motivasi sangat besar pengaruhnya untuk mendorong 

peserta didik dalam memasuki dunia kerja sehingga menciptakan 

kesiapan dari dalam dirinya untuk bekerja. 

 

 

                                                           
18

 Deas Bella Rosara, dkk, “Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Motivasi 

Memasuki Dunia Kerjaterhadap Kesiapan Kerja Peserta Didik SMK 1 Surakarta Tahun 

Angkatan2017/2018”, Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi, Vol 4, No.1 (2018), h. 4 



20 

 

 

 

c. Soft skill 

Soft skill merupakan keterampilan atau kecakapan, baik 

untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan 

Sang Pencipta. Keterampilan berkomunikasi, keterampilan 

berkelompok, memiliki sikap jujur, dan bertanggung jawab. 

Keterampilan tersebutakan mempengaruhi kesiapan untuk 

melakukan suatu pekerjaan. 

d. Kemampuan intelegensi  

Setiap orang memiliki kemampuan intelegensi berbeda-

beda, dimana orang yang memiliki taraf intelejensi yang lebih 

tinggi akan lebih cepat memecahkan permasalahan yang sama 

bila dibandingkan dengan orang yang memiliki taraf intelegensi 

yang lebih rendah. Kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh 

individu memegang peranan penting sebagai pertimbangan 

apakah individu tersebut memiliki kesiapan dalam memasuki 

suatu pekerjaan. 

e. Minat 

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari 

harapan untuk mengarahkan individu kepada suatu pilihan 

tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai 

kesiapan dan prestasi dalam suatu pekerjaan serta pemilihan 

jabatan atau karir. 
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f. Sikap 

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk 

bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap positif 

dari dalam diri individu tentang suatu pekerjaan akan berpengaruh 

terhadap kesiapan individu untuk melakukan suatu pekerjaan. 

g. Pengetahuan tentang dunia kerja 

Pengetahuan yang sementara ini dimiliki anak, termasuk 

dunia kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi 

jabatan, gaji yang diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan 

itu berada, dan lain lain.  

h. Prestasi 

Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan 

yang sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja individu tersebut. 

i. Pengalaman kerja 

Pengalaman kerja yang pernah dialami peserta didik pada 

waktududuk di sekolah atau di luar sekolah yang dapat diperoleh 

dari praktik kerja lapangan. 

j. Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah  

Kemampuan fisik misalnya badan kekar, tinggi dan 

tampan, badan yang kurus dan pendek, penampilan yang tidak 

sesuaietika dan kasar. 
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2. Faktor eksternal, yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan 

teman sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain.
19

 

2. Soft Skill 

a. Pengertian Soft Skill 

Soft skill adalah ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

berhubungan dengan orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). Soft 

skill sendiri tidak lain meliputi keterampilan-keterampilan personal 

yang dapat mempermudah individu dalam melaksanakan berbagai 

proses sosial, seperti beradaptasi dan menyelesaikan beragam persoalan 

yang ditemui, serta memperlancar pelaksanaan berbagai tugas yang 

harus dilakukan.
20

 

Soft skill yang sering juga disebut keterampilan lunak adalah 

keterampilan yang digunakan dalam berhubungan dan bekerjasama 

dengan orang lain. Contoh keterampilan-keterampilan yang dimasukkan 

dalam kategori soft skill adalah etika, profesional, kepemimpinan, 

kreativitas, kerjasama, inisiatif, komunikatif, dan berpikir kritis.
21

 

Menurut Yulianti dan Khafid dalam penelitian Novia Lucas 

Cahyadi Lie semakin tinggi kemampuan soft skill yang dimiliki oleh 

individu maka akan semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerjanya dan 

sebaliknya, semakin rendah kemampuan soft skill yang dimiliki maka 

akan semakin rendah pula kesiapan kerja. Oleh karena itu, kemampuan 
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20

Direktorat Pendidikan Universitas Airlangga, Melejitkan Soft Skill Mahasiswa, 
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21
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soft skill perlu diperhatikan agar tingkat kesiapan kerja yang dimiliki 

semakin baik.
22

 

Menurut Heni Soft skill dalam Islam yang diajarkan oleh Allah 

SWT melalui Al-Qur’an dan nabi SAW melalui Hadis dapat 

menciptakan sesuatu yang diluar dugaan dan diluar jangkauan manusia. 

Rasulullah SAW merupakan sosok yang dapat kita jadikan acuan dalam 

bertingkah laku terhadap diri beliau dalam berumah tangga, pada anak-

anak, untuk umat Islam dan sekalipun musuh waktu perang. Rasulullah 

penuh kelembutan dan ketawadhuan saat berkomunikasi dengan orang 

yang bertanya, menyuruh lawan bicara mendekat, memandang lawan 

bicara, memanggil lawan bicara dengan namanya. Rasulullah dalam 

bersikap rendah hati, lemah lembut, jujur dan sebagainya.
23

 

Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21: 

                        

            

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah”.
24

 

 

Ayat ini menyatakan bahwa kehidupan Rasulullah harus 

dijadikan teladan dan contoh untuk ditiru dan dipedomani. Sifat dan 
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Novia Lucas Cahyadi Lie, “Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Menghadapi 
Masyarakat Ekonomi Asean Pada Mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas 
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Pesantren Walisongo Putri Ngabar Ponorogo, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 27-30 
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perilakunya penuh kelembutan dan ketawadhuan saat berkomunikasi 

dengan orang yang bertanya, menyuruh lawan bicara mendekat, 

memandang lawan bicara, memanggil lawan bicara dengan namanya. 

Rasulullah dalam bersikap rendah hati, lemah lembut, jujur dan 

sebagainya. Dalam hal ini sama halnya dengan memiliki soft skill maka 

kita mampu bersikap seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah 

tersebut.
25

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa soft skill atau 

keterampilan lunak ialah keterampilan seseorang dalam berhubungan 

dengan orang lain atau mengatur diri sendiri untuk mengembangkan 

dirinya dalam melakukan pekerjaan berupa perilaku sopan, sabar, 

adaptasi,  jujur, tanggung jawab, komunikatif, dan lain-lain. 

b. Indikator Soft Skill 

Indikator soft   skill menurut Sharma  sebagai berikut:
26

 

1. Kemampuan   komunikasi    

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan 

penyampaian pesan, gagasan atau pikiran kepada orang lain dengan 

tujuan orang lain tersebut dapat memahami apa yang dimaksudkan 

dengan baik, secara langsung ataupun tidak langsung.  
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2. Kerjasama 

Kemampuan sekelompok orang-orang yang bekerja secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama. 

3. Tanggung Jawab  

Tanggung jawab merupakan sikap dimana seseorang 

melakukan apa yang sudah menjadi tugas dan kewajibannya yang 

seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Kejujuran  

Sikap melakukan sesuatu dengan sebenarnya baik dalam dunia 

kerja maupun kehidupan sehari-hari. 

5. Adaptasi  

Kemampuan untuk dapat menyesuaikan dengan orang atau 

lingkungan yang baru.
27

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Soft Skill 

Menurut Muhibbin terdapat beberapa faktor yang mempengarui soft 

skill mahasiswa yaitu diantaranya faktor internal dan faktor eksternal.
28

 

1. Faktor internal yang mempengarui diantaranya yaitu :  

a. Kecerdasan atau intelegensi  

Semakin tinggi kecerdasan mahasiswa maka semakin banyak 

peluang yang didapatkan seorang mahasiswa. 
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b. Bakat  

Bakat adalah kemampuan seseorang atau mahasiswa yang 

tumbuh dalam diri seseorang sesuai dengan masing-masing 

potensi.  

c. Minat  

Minat akan meningkatkan perhatian seseorang atau mahasiswa 

yang disuakai sehingga dapat belajar lebih giat untuk mencapai 

yang diinginkan. 

d. Motivasi  

Motivasi merupakan suatu penyemangat atau keinginan untuk 

dapat memenui kebutuhan yang diinginkan.  

e. Sikap mahasiswa  

Sikap mahasiswa mempengarui dinamika hasil belajar yang 

dapat tercapai. Seseorang mahasiswa akan mengalami kesulitan 

belajar jika mempunyai sikap negatif sebelumnya.
29

 

2. Faktor eksternal yang dapat mempengarui diantaranya : 

a. Keadaan keluarga  

Keluarga yang harmonis akan mempengaruhi cita-cita anaknya 

agar dapat tercapai dengan baik. 

b. Dosen atau pembimbing dan cara mengajar 

Sikap atau kepribadian dosen atau pembimbing, tinggi 

rendahnya pendidikan yang dimiliki dan bagaimana dosen atau 
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pembimbing mengajarkan pengetahuan dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan kepandaian anak didiknya.  

c. Alat-alat pelajaran 

Sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap dan mendukung 

mempercepat proses pemahaman dan pembelajaran mahasiswa.  

d. Motivasi sosial 

Motivasi dapat menimbulkan hasrat dan dorongan seorang 

individu untuk belajar dengan lebih baik.  

e. Lingkungan dan kesempatan  

Banyak anak yang tidak dapat meningkatkan kualitas belajar 

karana tidak adanya kesempatan, pengaruh lingkungan negatif 

serta faktor-faktor yang terjadi diluar kemampuan. 
30

 

3. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi menurut Hedjrahman adalah proses mempengaruhi 

seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan. Menurut 

Sukmadinatamenyatakan bahwa motivasi tersebut memiliki dua tugas 

yaitu untuk mengarahkan, mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan.
31

 

Menurut Hamzah B. Uno motivasi merupakan suatu dorongan 

yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam diri maupun dari luar 

untuk mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada keadaaan yang 

diharapkan dan usaha untuk mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada 
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diri mahasiswa akan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian 

tujuannya. Tujuan dari mahasiswa setelah lulus tidak lain yaitu untuk 

masuk ke dunia kerja. Dalam hal motivasi kerja, dengan adanya 

motivasi kerja yang tinggi, mahasiswa akan mempunyai dorongan 

untuk bisa mencapai tujuannya. Dorongan tersebut membuat 

mahasiswa aktif untuk berlatih mempersiapkan diri memenuhi kriteria-

kriteria yang diperlukan oleh dunia kerja.
32

 

Motivasi kerja adalah segala sesuatu yang menimbulkan semangat 

atau dorongan peserta didik untuk bekerja. Peran motivasi dalam 

memasuki dunia pekerjaan, baik yang berasal dari dalam dirinya 

sendiri ataupun luar dirinya.
33

 

I Made Sirsa mengemukakan bahwa semakin baik kontribusi 

motivasi kerja peserta didik diharapkan semakin meningkat juga 

kesiapan kerjanya.
34

 

Islam tidak hanya dipandang sebagai agama saja tetapi juga 

mengajarkan seluruh sisi kehidupan manusia termasuk dalam motivasi 

kerja.Salah satu unsur kebutuhan manusia ialah jasad. Rasulullah 

mengajarkan bahwa kepada jasad harus diberikan hak-haknya, 

misalnya makanan untuk menjaga kesehatan, rumah untuk menjaga 

keselamatan, pakaian untuk menutup aurat. Semua itu memerlukan 
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pendapatan dan kekayaan dan oleh karena itu bekerja untuk 

mendapatkan penghasilan sangat dianjurkan. 

Motivasi kerja Islam bisa diartikan sebagai dorongan seseorang 

untuk melakukan kebaikan dalam memenuhi kebutuhan pribadi 

maupun manusia pada umumnya baik kebutuhan fisik, psikologis 

maupun sosial.Motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk mengejar 

hidup hedonis, bukan juga untuk status, apalagi mengejar kekayaan 

dengan segala cara.
35

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Az-

Zumar ayat 39: 

                        

Artinya:“Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu 

akan mengetahui”.36
 

 

Ayat di atas menyuruh dan memotivasi kita untuk bekerja. Dengan 

bekerja kita bukan hanya mendapat penghasilan dan dapat memenuhi 

kebutuhan, tetapi juga untuk mencari nafkah yang merupakan bagian 

dari ibadah. Seorang muslim harus bekerja dengan niat yang ikhlas 

karena Allah SWT. Menyadari akan hal itu, maka untuk dapat diterima 

di dunia kerja harus mempersiapkan diri memenuhi kriteria-kriteria 

yang diperlukan di dunia kerja.
37
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan motivasi kerja adalah 

segala sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan untuk 

mengarahkan, mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan dalam 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam kesiapan memasuki 

dunia kerja. 

b. Indikator Motivasi Kerja 

Indikator motivasi kerja menurut Uno, yaitu: 

1. Keinginan dan minat memasuki dunia kerja 

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena adanya keinginan dan minat untuk bekerja sesuai dengan 

kemauan dan kemampuan yang ia miliki. 

2. Harapan dan cita-cita 

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena ia memiliki harapan akan masa depan yang lebih baik dan 

berusaha menggapai cita-citanya sesuai dengan yang ia mimpikan. 

3. Desakan dan dorongan lingkungan 

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena melihat desakan dan dorongan dari lingkungan sekitarnya, 

baik dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, misalnya 

karena keadaan ekonomi orang tua yang tidak mampu akan 

memotivasi peserta didik untuk memasuki dunia kerja daripada 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 
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4. Kebutuhan fisiologis  

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena terdorong untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya sendiri 

secara mandiri tanpa harus menggantungkan orang tua lagi. 

5. Penghormatan atas diri 

Peserta didik akan lebih merasa bangga jika bekerja 

daripada menganggur setelah lulus.
38

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Menurut Sukmadinata motivasi timbul karena adanya beberapa 

faktor dibawah ini: 

1. Motif  

Motif adalah sesuatu dalam diri seseorang yang mendorong 

orang tersebut bersikap dan bertindak guna mencapai tujuan 

tertentu.  

2. Kebutuhan  

Kebutuhan seseorang timbul karena adanya kekurangan 

dalam dirinya (ada ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki 

dengan apa yang menurut persepsi seseorang itu harus dimiliki). 

3. Desakan 

Untuk mengatasi ketidakseimbangan tersebut, dalam diri 

individu timbul desakan usaha pemenuhan kebutuhan terarah.  
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4. Keinginan 

Keinginan adalah sesuatu kebutuhan lebih yang ingin 

dipenuhi setiap manusia pada sesuatu yang dianggap kurang.
39

 

4. Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja 

Soft skill merupakan keterampilan atau kecakapan, baik untuk 

sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan Sang Pencipta. 

Keterampilan berkomunikasi, keterampilan berkelompok, memiliki sikap 

jujur, bertanggung jawab, santun dan keterampilan spiritual. Soft skill 

penting oleh kontribusinya terhadap kesiapan kerja. Pekerja lulusan 

lembaga pendidikan yang tidak memiliki soft skill baik, umumnya tidak 

memiliki kesiapan menghadapi dunia kerja. Hampir semua perusahaan 

lebih mendahulukan kemampuan soft skill pelamar kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa soft skill yang didapat di perguruan tinggi berperan 

dalam membentuk kesiapan kerja lulusannya. Menurut Muri Yusuf A 

kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain bakat, motivasi 

kerja, soft skill, kemampuan intelegensi, dan sebagainya.
40

 

Menurut Yulianti dan Khafid dalam penelitian Novia Lucas 

Cahyadi Lie semakin tinggi kemampuan soft skill yang dimiliki oleh 

individu maka akan semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerjanya dan 

sebaliknya, semakin rendah kemampuan soft skill yang dimiliki maka akan 

semakin rendah pula kesiapan kerja. Oleh karena itu, kemampuan soft skill 
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perlu diperhatikan agar tingkat kesiapan kerja yang dimiliki semakin 

baik.
41

 

5. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja 

Menurut Hamzah B. Uno motivasi merupakan suatu dorongan 

yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam diri maupun dari luar 

untuk mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada keadaaan yang 

diharapkan dan usaha untuk mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada diri 

mahasiswa akan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuannya. 

Tujuan dari mahasiswa setelah lulus tidak lain yaitu untuk masuk ke dunia 

kerja.
42

 

Menurut Stevani terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

seseorang untuk siap bekerja, salah satunya yaitu faktor internal berupa 

motivasi kerja
43

 Dalam hal motivasi kerja, dengan adanya motivasi kerja 

yang tinggi, mahasiswa akan mempunyai dorongan untuk bisa mencapai 

tujuannya. Mahasiswa yang mempunyai motivasi kerja yang rendah, 

membuat mahasiswa menjadi tidak punya dorongan untuk bisa mencapai 

tujuan/keinginan masuk ke dunia kerja.
44

 

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka teori diatas, maka dapat dilihat gambar 2.1 

pemikiran teoritik dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

Soft Skill(X1) 

Indikator: 
1. Kemampuan 

berkomunikasi 

2. Team work (kerjasama) 

3. Tanggung Jawab 

4. Kejujuran 

5. Adaptasi 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Pengaruh secara parsial 

Pengaruh secara simultan 

Variabel Independen Soft Skill (X1), Motivasi Kerja (X2) 

VariabelDependen Kesiapan Kerja (Y) 

Kerangka pemikiran ini menjelaskan hubungan pengaruh variabel 

independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y), baik secara parsial 

maupun simultan. 

 

 

Motivasi Kerja(X2) 

Indikator: 

1. Keinginan dan minat 

memasuki dunia kerja 

2. Harapan dan cita-cita 

3. Desakan dan Dorongan 

lingkungan 

4. Kebutuhan fisiologis 

5. Penghormatan atas diri 

Kesiapan Kerja (Y) 

Indikator: 

1. Mempunyai 

pertimbangan yang logis 

dan obyektif 

2. Memiliki sikap kritis 

3. Mempunyai keberanian 

untuk menerima 

tanggung jawab secara 

individual 

4. Mempunyai kemampuan 

untuk beradaptasi 

dengan lingkungan 

5. Mempunyai ambisi 

untuk maju dan berusaha 

mengikuti 

perkembangan bidang 

keahliannya. 
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C. Hipotesis 

Mengacu pada rumusan masalah dan kajian teori, maka hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

H1: Soft skill (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa ekonomi syariah IAIN 

Bengkulu. 

H2: Soft skill (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan kerja (Y) 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

H3: Motivasi kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan kerja 

(Y) mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh soft skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh soft skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan September 2018 pada saat 

observasi awal dan dilanjutkan lagi bulan April 2019 sampai dengan 

bulan Mei 2019. 

2. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Bengkulupada mahasiswa prodi ekonomi syariah. Alasan 

pengambilan lokasi ini karena peneliti menemukan permasalahan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan objek atau subyek yang berada pada 

wilayah tertentu dan berkaitan dengan masalah penelitian.
45

Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa ekonomi 

syariah angkatan 2015 yang berjumlah 218 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.
46

Penentuan sampel dari populasi yang akan diteliti dalam 

penelitian menggunakan metode Slovin.
47

 

n =
N

1 + N. e2
 

Keterangan:  

n  =Jumlah sampel 

N =  Jumlah populasi 

e       = Margin of eror atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi  

10% 

𝑛 =
218

1 + 218  0,1 2
=

218

1 + 218.0,01
= 68, 55 = 69 

Berdasarkan data mahasiswa ekonomi syariah angkatan 2015 IAIN 

Bengkulu yang berjumlah 218 orang, maka dengan menggunakan rumus 

                                                           
45

Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 8 
46

Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 62 
47

Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2013), h. 156 
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Slovin di atas didapatkan jumlah sampel sebesar 68,55 yang dibulatkan 

menjadi 69 sampel. 

Teknik yang digunakan dalam meneliti sampel pada penelitian ini 

adalah teknik nonprobability sampling dengan menggunakan teknik 

accidental sampling, yaitu teknik  memilih sampel dari orang yang paling 

mudah dijumpai atau secara kebetulan bertemu dengan peneliti yang 

dipandang cocok sebagai sumber data.
48

 

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang utama yang diperoleh langsung oleh 

peneliti dengan cara penyebaran kuesioner atau angket tentang 

pengaruh soft skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan 

kerjamahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari literatur dokumen, data-data yang berkaitan dengan penelitian. 

Serta buku-buku, media cetak atau media elektronik, jurnal-jurnal dan 

yang lainnya berhubungan dengan soft skill, motivasi kerja dan 

kesiapan kerja. 
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Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 

174 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik: 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan datadengan pengamatan langsung 

kelapangan yang berhubungan dengan masalah atau data yang 

diperlukan peneliti. Observasi ini kemudian peneliti gunakan ketika 

melakukan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti. 

b. Kuesioner 

Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah 

kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan atau memberikan daftar 

pertanyaan tertulis kepada responden. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Soft Skill 

(X1) 

 

Soft Skill adalah kemampuan pada 

diri sendiri (intrapersonal  

skill) dan kemampuan pada orang 

lain (interpersonal skill).  

1. Kemampuan 

berkomunikasi 

2. Kerjasama 

3. Tanggung Jawab 

4. Kejujuran 

5. Adaptasi 

Motivasi 

Kerja 

(X2) 

Segala sesuatu yang 

menimbulkan semangat atau 

dorongan untuk 

mengarahkan,mengaktifkan dan 

meningkatkan kegiatan dalam 

1. Keinginan dan minat 

memasuki dunia 

kerja 

2. Harapan dan cita-

cita 
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memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan dalam kesiapan 

memasuki dunia kerja. 

3. Desakan dan 

dorongan 

lingkungan 

4. Kebutuhan fisiologis 

5. Penghormatan atas 

diri 

Kesiapan 

Kerja 

(Y) 

Kesiapan kerja adalah 

kemampuan mahasiswa untuk 

langsung terjun ke dunia kerja 

setelah lulus tanpa membutuhkan 

waktu penyesuaian yang lama di 

lingkungan kerja dengan 

didukung oleh pengalaman 

belajar yang sesuai kebutuhan 

dunia kerja 

1. Mempunyai 

pertimbangan yang 

logis dan obyektif 

2. Memiliki sikap kritis 

3. Mempunyai 

keberanian untuk 

menerima tanggung 

jawab secara 

individual 

4. Mempunyai 

kemampuan untuk 

beradaptasi dengan 

lingkungan 

5. Mempunyai ambisi 

untuk maju dan 

berusaha mengikuti 

pekembangan bidang 

keahlian 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner  

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu 

dengan memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada 69 responden 

mahasiswa ekonomi syariah angkatan 2015 dengan tidak diberi 

kesempatan menjawab dengan kata-katanya sendiri melainkan disediakan 

alternatif jawaban. Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam 



41 

 

 

 

penelitian ini, ialah skala likert atau skala ordinal. Berikut alternatif 

jawaban yang disediakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 

Pengukuran Skala Likert Soft Skill, Motivasi Kerja dan Kesiapan 

Kerja 

Simbol Alternatif Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RG Ragu-ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber:
49

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sejumlah data dalam bentuk dokumen. 

Dalam teknik ini dokumentasi diperoleh dari lembaga perguruan tinggi 

IAIN Bengkulu dan lebih tepatnya dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, karena studi kasus pada penelitian ini yaitu mahasiswa ekonomi 

syariah. Dokumentasi pada penelitian ini berupa sejarah IAIN Bengkulu, 

visi dan misi IAIN Bengkulu, jumlah mahasiswa ekonomi syariah 

angkatan 2015. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

                                                           
49

Sugiono, Metode PenelitianManajemen, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 168 
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Uji validitas digunakan sebelum kuesioner disebarkan kepada 

objek penelitian untuk mengukur tingkat keakuratan sebuah instrument 

penelitian.  Adapun metode yang digunakan pada uji validitas ini 

menggunakan Korelasi Pearson, dikatakan valid jika r-hitung > r-tabel 

dengan taraf signifikansi <α (0,05).50
 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada dasarnya digunakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi dari suatu alat ukur instrument penelitian. Uji reliabilitas 

ini menggunakan metode cronbachalpha. Asumsinya yaitu jika nilai 

cronbach alpha > 0,60 maka reliabel.
51

 

2. Pengujian Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan One 

Sample Kolmogrov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal.
52
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Duwi Priyatno, Belajar Alat Analisis Data Dan Cara Pengolahannya Dengan SPSS, 

(Yogyakarta: Gava Media Cet Ke-1, 2016), h. 43 
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b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah varian dari 

sampel itu sama atau tidak. Untuk pengujiannya menggunakan Levene 

test yaitu Homogenitas of Variance test dengan pedoman sebagai 

berikut: 

1. Jika sig < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama (tidak 

homogen). 

2. Jika sig > 0,05 maka varian kelompok data sama (homogen).
53

 

3. Pengujian Asumsi Klasik (Uji Multikolinieritas) 

Uji Multikolinieritas tujuannya adalah untuk mengetahui apakah model 

regresi yang ditemukan adanya korelasi antar variabel indipenden. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas (korelasi 

diantara variable independent).
54

Untuk menditeksi ada tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value 

dan Variance inflantion Factor (VIF). Dengan ketentuan: 

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak ada 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dinyatakan bahwa 

adanya multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi.
55
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4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

korelasi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah hubungan antar 

dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel 

dependen. Dalam pengujian hipotesis digunakan statistik yang merupakan 

pernyataan atau mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih 

sementara atau lemah kebenarannya. Hipotesis statistik akan diterima jika 

hasil pengujian membenarkan  dan akan ditolak jika terjadi penyangkalan 

dari pernyataan.
56

 

a. Regresi Linier Berganda 

Secara umum persamaan regresi berganda dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:
57

 𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒𝑖 
Keterangan: 

Y = Kesiapan kerja mahasiswa 

X1= Soft skill 

X2= Motivasi 

0= Nilai konstanta 

1= koefisien regresi variabel soft skill 

2=koefisien regresi variabel motivasi 

ei= eror persamaan regresi 
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Asnaini, dkk,  Penulisan Skripsi, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2016), h. 30 
57
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. 

Untuk menentukan nilai uji F digunakan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel atau signifikasi <0,05 maka Ha diterima, 

yang berarti variabel independen  berpengaruh terhadap variabel 

dependen secara simultan. 

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel atau signifikasi > 0,05 maka Ha ditolak, 

yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen secara simultan.
58

 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Teknik uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen.  

Untuk menentukan nilai uji t dengan ketentuan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Jika thitung > ttabel atau signifikansi < α (0,05), maka Ha diterima, 

yang berarti secara parsial variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika thitung < ttabel atau signifikansi > α (0,05), maka Ha ditolak, yang 

berarti secara individual variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen.
59
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d. Uji Koefisien Determinan  

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Jika nilai mendekati satu artinya variabel-variabel 

independen mampu memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan dalam memperkirakan variabel dependen. Bertambahnya 

variabel independen dalam persamaan regresi maka otomatis nilai R
2 

akan naik. R
2 

digunakan karena ukuran ini akan dihitung dengan 

melakukan penyesuaian dengan banyaknya variabel independen yang 

digunakan.
60

 

Tabel 3.3 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Determinasi 

 

 

                                                           
60

Duwi Priyatno, Belajar…, h. 44 

Nilai Interval Skor 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah 

satu fakultas di IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2015. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) memiliki 4 program 

studi, yaitu: 

1. Prodi Ekonomi Syariah 

2. Prodi Perbankan Syariah 

3. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf 

4. Prodi Manajemen Haji dan Umroh 

Perkembangan lembaga keuangan syariah baik perbankan 

maupun non perbankan yang begitu pesat mendorong IAIN Bengkulu 

untuk mendirikan fakultas sendiri yang khusus menyelenggarakan 

pendidikan ekonomi dan bisnis Islam. 

Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

akan menjadi lembaga pendidikan ekonomi Islam yang selalu akan 
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dikembangkan dengan sains dan kewirausahaan agar terciptanya 

ekonomi masyarakat yang baik dan bersih. 

b. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

1. Visi: 

“Unggul dalam kajian dan pengembangan Ilmu Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan di 

Asia Tenggara tahun 2037”. 

2. Misi: 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, 

dinamis, dan professional dalam ekonomi dan bisnis Islam. 

b. Melakukan penelitian dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam. 

c. Melaksanakan pengabdian masyarakat di bidang ekonomi dan 

bisnis Islam yang berbasis pada pemberdayaan. 

d. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga 

keuangan, pemerintah, dan swasta di tingkat lokal, nasional, 

dan internasional. 

c. Deskripsi Prodi Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu 

Prodi Ekonomi Syariah merupakan salah satu program studi yang 

terdapat pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Bengkulu.Sebelum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Bengkulu terbentuk, program studi ini satu-satunya yang ada di 
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Fakultas Ekonomi yang dulunya bergabung dalam Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam. 

Berikut visi-misi Prodi Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu: 

1. Visi: 

“Unggul dalam kajian dan pengembangan Ilmu Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan di 

Asia Tenggara tahun 2037”. 

2. Misi: 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, 

dinamis, dan professional dalam ekonomi dan bisnis Islam. 

b. Melakukan penelitian dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam. 

c. Melaksanakan pengabdian masyarakat di bidang ekonomi dan 

bisnis Islam yang berbasis pada pemberdayaan. 

d. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga 

keuangan, pemerintah, dan swasta di tingkat lokal, nasional, 

dan internasional. 

3. Tujuan 

a. Menghasilkan sarjana dalam bidang ekonomi syariah yang 

memiliki kemampuan akademik dan professional. 

b. Menghasilkan dalam bidang ekonomi syariah yang beriman, 

berakhlak mulia, memiliki kecakapan sosial dan manajerial, 

serta berjiwa wirausaha. 
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c. Menjadikan Program Studi Ekonomi Syariah sebagai pusat 

kajian dan penelitian ekonomi Syariah. 

d. Menjadikan Program Studi Ekonomi Syariah sebagai pusat 

unggulan dalam bidang kewirausahaan. 

e. Mewujudkan masyarakat yang berorientasi kepada sistem 

ekonomi syariah dan berjiwa entrepreneur. 

4. Profil Lulusan 

Tabel 4.1 

Profil Lulusan 

Profil Lulusan Standar Kompetensi Lulusan 

1. Akademisi 

2. Peneliti 

3. Konsultan 

4. Perencana 

Ekonomi dan 

pembangunan 

yang berbasis 

syariah 

5. Analisis kebijakan 

fiscal, moneter dan 

keuangan syariah 

6. Tenaga ahli bidang 

keuangan syariah 

7. Praktisi ekonomi 

dan keuangan 

syariah 

1. Menguasai teoridan pemikiran ekonomi 

dalam kerangka mikro dan makro 

ekonomi serta mampu 

mengembangkannya dalam konteks 

ekonomi saat ini. 

2. Menguasai teori-teori ilmu dan 

metodologi ekonomi Islam dan 

implementasinya dalam pengembangan 

sistem ekonomi yang berkeadilan di atas 

nilai-nilai syariah. 

3. Mampu mengembangkan substansi 

ekonomi syariah ke model ekonomi 

secara matematis. 

4. Memiliki kemampuan analisis kuantitatif 

dan kualitatif yang memadai untuk 

mengembangkan penelitian dan 

penulisan karya ilmiah di bidang ilmu 

ekonomi syariah. 

5. Mampu merumuskan solusi dan strategi 

terhadap problem ekonomi dan 

pembangunan ekonomi masyarakat yang 

berkeadilan. 

6. Memahami konsep moneter dengan 

perspektif ekonomi syariah dan 

pengembangan dalam investasi dan 

instrument keuangan syariah. 

7. Menguasai teori keuangan dan 

implementasinya dalam mendesain 

instrument keuangan berbasis syariah. 
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2. Deskripsi Responden 

Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan angket kepada mahasiswa 

prodi ekonomi syariah IAIN Bengkulu angkatan 2015, dengan jumlah 

sampel sebanyak 69 responden. Deskripsi responden dari jawaban 

kuesioner yang diberikan kepada 69 responden akan diuraikan berdasarkan 

kelasdan jenis kelamin responden. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

 
Gambar 4.1 

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada grafik di atas, bahwa 

responden pada penelitian didominasi oleh mahasiswa ekonomi 

syariah angkatan 2015 kelas A sebanyak 26 orang dengan persentase 

37,7 %. Sedangkan responden mahasiswa ekonomi syariah kelas B 

sebanyak 13 orang dengan persentase 18,8 %, responden mahasiswa 

ekonomi syariah kelas C sebanyak 10 orang dengan presentase 14,5 

%, responden mahasiswa ekonomi syariah kelas D sebanyak 9 orang 

dengan presentase 13,0 %, responden mahasiswa ekonomi syariah 
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kelas E sebanyak 2 orang dengan presentase 2,9 %, dan mahasiswa 

ekonomi syariah kelas F sebanyak 9 orang dengan presentase 13,0 %. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Kelas Jumlah Responden Presentase 

A 26 37,7 % 

B 13 18,8 % 

C 10 14,5 % 

D 9 13,0 % 

E 2 2,9 % 

F 9 13,0 % 

Total  69 100 % 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, disimpulkan 

bahwa responden pada penelitian ini didominasi oleh mahasiswa 

ekonomi syariah kelas A. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 4.2 

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Berdasarkan grafik di atas, bahwa responden pada penelitian 

ini didominasi oleh responden perempuan sebanyak 52 orang dengan 

presentase 75,4 %. Sedangkan responden laki-laki sebanyak 17 

responden dengan presentase 24,6 %.  

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

Laki-laki 17 24,6 % 

Perempuan 52 75,4 % 

Total 69 100 % 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa responden pada penelitian  ini didominasi oleh 

perempuan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebelum kuesioner disebarkan kepada 

objek penelitian untuk mengukur tingkat keakuratan sebuah 

instrumenpenelitian.  Adapun metode yang digunakan pada uji 

validitas ini menggunakan Korelasi Pearson, dikatakan valid jika r-

hitung > r-tabel dengan taraf signifikansi <α (0,05) dengan bantuan 

program spss versi 16.0 for windows. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut dapat 

ditunjukkan hasil pengujian validitas: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
r-hitung r-tabel Keterangan 

Kesiapan 

Kerja 

(Y) 

1 0,594 0,2369 Valid 

2 0,667 0,2369 Valid 

3 0,716 0,2369 Valid 

4 0,748 0,2369 Valid 

5 0,736 0,2369 Valid 

Soft Skill 

(X1) 

1 0,605 0,2369 Valid 

2 0,803 0,2369 Valid 

3 0,658 0,2369 Valid 

4 0,818 0,2369 Valid 

5 0,452 0,2369 Valid 

Motivasi 

Kerja 

X2 

1 0,666 0,2369 Valid 

2 0,703 0,2369 Valid 

3 0,698 0,2369 Valid 

4 0,469 0,2369 Valid 

5 0,623 0,2369 Valid 

       Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

  Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai r-hitung untuk ketiga variabel penelitian yang diuji bernilai 

positif dan lebih dari r-tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan butir pertanyaan dari setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 



55 

 

 

 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten. Pengujian reliabiliitas dengan menggunakan Cronbach 

alpha > 0,60, maka variabel dikatakan reliabel. Berikut hasil uji 

reliabilitas dalam penenlitian ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Nilai Kritik Keterangan 

Soft Skill (X1 0,707 0, 60 Reliabel 

Motivasi Kerja X2 0,612 0,60 Reliabel 

Kesiapan Kerja (Y) 0,727 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas  dapat 

diketahui bahwa masing-masing indikator dalam variabel (Soft 

Skill, Motivasi Kerja, Kesiapan Kerja) memiliki nilai Cronbach 

Alphalebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah reliabel. 

2. Pengujian Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

variabel terikat dan bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Uji ini menggunakan One Sample Kolmogrov-Smirnov dengan 

ketentuan nilai signifikasi > 0,05, maka model regresi berdistribusi 

normal. 
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Berikut disajikan hasil uji normalitas data dari penelitian yang 

telah dilakukan: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,315, maka model 

regresi dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal 

dan layak untuk digunakan.  

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data dilakukan untuk menentukan apakah varian 

dari sampel itu sama atau tidak. Untuk pengujiannya menggunakan 

Levene test yaitu Homogenitas of Variance test dengan pedoman 

sebagai berikut: 

1. Taraf Signifikansi (α) = 5% (0,05) 

2. Jika nilai p-value (sig) > 0,05 maka sampel homogen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 69 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.60720564 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .059 

Negative -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .960 

Asymp. Sig. (2-tailed) .315 

a. Test distribution is Normal. 
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3. Jika nilai p-value (sig) < 0,05 maka sampel tidak homogeny 

Berikut disajikan hasil uji normalitas data dari penelitian yang telah 

dilakukan: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas Data 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Soft Skill 1.549 7 60 .169 

Motivasi Kerja 1.780 7 60 .108 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas dapat dilihat 

bahwa data pada penelitian ini memiliki varians yang sama atau tidak 

jauh berbeda keragamannya. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 

uji yang lebih besar dari α (0,05), yaitu 0, 169 dan 0, 108. 

3. Pengujian Asumsi Klasik (Uji Multikolinieritas) 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara 

menguji terjadi atau tidaknya multikolinieritas adalah dengan 

menggunakan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka model regresi 

dapat dikatakan bebas dari multikolinieritas.  

Berikut disajikan hasil dari uji multikolinieritas: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Soft Skill .828 1.207 

Motivasi Kerja .828 1.207 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas dapat 

dilihat tidak ada nilai Tolerance kurang dari 0,1 dan nilai Variance 

inflantion Factor (VIF) kurang dari 10, yaitu sebesar 0,828 dan 1,207. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel 

independen. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini, uji statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian adalah dengan menggunakan model regresi linear 

berganda. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini peneliti ingin 

meneliti pengaruh dari dua variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat. Berikut disajikan hasil dari analisis regresi linear berganda: 

 

 

 

coefficients
a
 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.772 2.703  1.765 .082 

Soft Skill .369 .105 .379 3.510 .001 

Motivasi Kerja .377 .121 .338 3.129 .003 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja    

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel di atas, 

maka dapat dibuat persamaan regresi linear dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Y= 4,772 + 0, 369X1 + 0,377X2 + ε 

 Dari persamaan regresi linear di atas, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta atau β0dari persamaan regresi linear adalah sebesar 

4,772 satuan yang berarti apabila soft skill (X1) dan motivasi kerja 

(X2) dalam keadaan konstanta atau 0, maka kesiapan kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu (Y) masih akan 

meningkat sebesar 4,772 satuan. Hal ini dikarenakan masih adanya 

faktor lain di luar faktor soft skill dan motivasi kerja, yang 

memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN 

Bengkulu. 

coefficients
a
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2. Nilai koefisien regresi variabel soft skill (X1) adalah sebesar 0,369 

satuan yang berarti jika soft skill mahasiswa ekonomi syariah IAIN 

Bengkulu meningkat maka akan menyebabkan kenaikan terhadap 

kesiapan kerja sebesar 0,369 satuan, dan variabel bebas yang lain 

dianggap tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) adalah sebesar 

0,377 satuan yang berarti jika ada peningkatan motivasi kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu maka akan 

menyebabkan kenaikan terhadap kesiapan kerja sebesar 0,377 

satuan, dan variabel bebas yang lain dianggap tetap. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel soft skill (X1) 

dan motivasi kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja (Y). 

Ketentuan dari uji F didapatkan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel dengan taraf signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05. 

Ftabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 didapat F 

tabel sebesar 3,14. Jika nilai Fhitung> Ftabelataunilai sig kurang dari 0,05 

maka soft skill dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja. Berikut hasil uji F dalam penelitian 

ini: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 100.291 2 50.145 18.842 .001
a
 

Residual 175.651 66 2.661   

Total 275.942 68    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Soft Skill   

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 

   

 Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas,dapat dilihat nilai Fhitung 

sebesar 18,842 >  Ftabel sebesar 3,14 dan nilai sig sebesar 0,001 kurang 

dari 0,05, maka dapat dibuktikan bahwa soft skill dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu angkatan 2015. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t ini digunakan mengujipengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Ketentuan dari uji t dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel dengan taraf signifikan sebesar 

5% atau 0,05. Ttabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 

0,05 didapat ttabel  sebesar 1,997. Jika nilai thitung > ttabel atau nilai sig 

kurang dari 0,05 maka soft skill maupun motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Berikut hasil uji t 

dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.772 2.703  1.765 .082 

Soft Skill .369 .105 .379 3.510 .001 

Motivasi Kerja .377 .121 .338 3.129 .003 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja    

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

thitung variabel soft skill sebesar 3,510 > ttabel sebesar 1,997 dan nilai sig 

untuk soft skill sebesar 0,001 kurang dari 0,05, maka dapat dibuktikan 

bahwa soft skill secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja. Kemudian nilai thitung variabel motivasi kerja sebesar 

3,129 > ttabel sebesar 1,997 dan nilai sig untuk motivasi kerja sebesar 

0,003 kurang dari 0,05, maka dapat dibuktikan bahwa motivasi kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

d. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada bagian R 

Square tabel model summary. Berikut hasil uji koefisien determinasi 

(R
2
) dalam penelitian ini: 

coefficients
a
 



63 

 

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .603
a
 .363 .344 1.631 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Soft Skill 

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
)pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa R Square sebesar 0,363 sama dengan 36,3 %. 

Hal ini menyatakan bahwa variabel bebas yaitu soft skill dan motivasi 

kerja secara simultan mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 0,363 atau 

36,3 %, sedangkan sisanya sebesar 63,7 % dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh soft skill dan motivasi 

kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dilakukan pembahasan 

tentang hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Soft Skill dan Motivasi Kerja Secara Simultan Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang diperoleh dari 

perhitungan data dapat dinyatakan dalam persamaan Y= 4,772 + 0,369X1 

+ 0,377X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta atau β0 

dari persamaan regresi linear adalah sebesar 4,772 satuan yang berarti 

apabila soft skill (X1) dan motivasi kerja (X2) nilainya konstanta atau 0, 
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maka kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu (Y) 

nilainya sebesar 4,772 satuan. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,369 

artinyaapabila nilai soft skill (X1) meningkat satu satuan, maka nilai 

kesiapan kerja siswa (Y) akan meningkat 0,369 satuan dengan asumsi X2 

tetap, demikian juga nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,377 artinya 

apabila nilai motivasi kerja (X2) meningkat satu satuan, maka nilai 

kesiapan kerja siswa (Y) akan meningkat 0,377 satuan dengan asumsi X1 

tetap. 

Melalui perhitungan regresi linear pada uji F juga menunjukkan 

bahwa soft skill dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Fhitung 18,842 >  Ftabel 3,14 dan nilai sig sebesar 

0,001 kurang dari 0,05. 

Sehingga dapat dibuktikan bahwa hipotesis penelitian pertama 

yang menyatakan bahwa soft skill dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi 

syariah IAIN Bengkulu diterima. Terbuktinya hipotesis tersebut dapat 

memberikan informasi bahwa semakin tinggi soft skill dan motivasi kerja 

semakin tinggi pula kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN 

Bengkulu dalam menghadapi dunia kerja. 

2. Soft Skill Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan regresi linear pada uji t 

menunjukkan bahwa soft skill berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 

kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 3,510 > ttabel 1,997 dan nilai sig 

sebesar 0,001 kurang dari 0,05, artinya kesiapan kerja mahasiswa ekonomi 

syariah IAIN Bengkulu dipengaruhi oleh faktor soft skill. 

Hal penelitin ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Muri 

Yusuf A yang menyatakan bahwa salah satu kesiapan kerja mahasiswa 

dipengaruhi oleh Soft skill. Soft skill berupa keterampilan berkomunikasi, 

keterampilan berkelompok, memiliki sikap jujur, dan bertanggung jawab. 

Keterampilan tersebut akan mempengaruhi kesiapan untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Hal ini juga selaras dengan penelitian Mirna Ulfa Ni’mah 

yang membuktikan bahwa soft skill berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa UIN Walisongo Semarang. 

Sehingga dapat dibuktikan bahwa hipotesis penelitian kedua yang 

menyatakan bahwa soft skill secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu 

diterima. Terbuktinya hipotesis tersebut dapat memberikan informasi 

bahwa soft skill perlu untuk diperhatikan bagi mahasiswa bahwa semakin 

tinggi kemampuan soft skill yang dimiliki oleh individu maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerjanya dan sebaliknya, semakin 

rendah kemampuan soft skill yang dimiliki maka akan semakin rendah 

pula kesiapan kerja.  
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3. Motivasi Kerja Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu 

Berdasarkan hasil dari perhitungan regresi linear padauji t 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja.Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 3,129 > ttabel 1,997 dan nilai sig 

sebesar 0,003 kurang dari 0,05, artinya kesiapan kerja mahasiswa ekonomi 

syariah IAIN Bengkulu dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja. 

Hal ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Stevani yang 

menyatakan bahwa salah satu kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh 

motivasi kerja. Menurut Hamzah B. Uno motivasi yang ada pada diri 

mahasiswa akan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuannya. 

Tujuan dari mahasiswa setelah lulus tidak lain yaitu untuk masuk ke dunia 

kerja.  

Sehingga dapat dibuktikan bahwa hipotesis penelitian ketiga yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja diterima. Terbuktinya hipotesis tersebut memberikan 

informasi bahwa motivasi kerja juga perlu diperhatikan dalam mendorong 

kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah dalam mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja. 

4. Seberapa Besar Pengaruh Soft Skill dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu 
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Dalam uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 

0,363. Ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel bebas berupa soft skill 

dan motivasi kerja mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa ekonomi 

syariah IAIN Bengkulu sebesar 0,363 atau 36,3% dan sisanya sebesar 

63,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 
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BAB V  

 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh soft 

skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah 

IAIN Bengkulu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Soft skill dan motivasi kerjasecara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu. Hal 

ini dibuktikan melalui uji F dengan nilai Fhitung 18,842 >  Ftabel 3,14 dan 

signifikan yang kurang dari 0,05 yaitu 0,001. 

2. Soft skill berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

ekonomi syariah IAIN Bengkulu. Hal ini dibuktikan melalui uji t (parsial) 

dengan hasil nilai thitung 3,510 > ttabel 1,997 dan signifikasi yang kurang dari 

0,05 yaitu 0,001. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Muri 

Yusuf A yang menyatakan bahwa kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi 

oleh soft skill.  

3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

ekonomi syariah IAIN Bengkulu. Hal ini dibuktikan melalui uji t (parsial) 

dengan hasil yang diperoleh nilai thitung 3,129 > ttabel 1,997 dan signifikasi 

yang kurang dari 0,05 yaitu 0,003. Hal ini sesuai pada teori yang 

dikemukakan oleh Stevani yang menyatakan bahwa kesiapan kerja 

mahasiswa dipengaruhi oleh motivasi kerja. 
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4. Besar pengaruh sof skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu, dapat dilihat dari hasil 

koefisien determinasi yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (R Square) 

sebesar 0,363 atau 36,3 %. Hal ini berarti soft skill dan motivasi kerja 

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa ekonomi syariah IAIN Bengkulu 

sebesar 36,3 % dan sisanya sebesar 63,7 % dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, maka ada beberapa saran 

yang dapat penulis sampaikan yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu 

 Dengan adanya pengaruh soft skill dan motivasi kerja terhadap kesiapan 

kerja maka diharapkan bagi mahasiswa untuk lebih meningkatkan 

kemampuan diri dalam hal soft skill karena dalam dunia kerja soft skill 

menjadi hal yang sangat perlu dimiliki oleh calon angkatan kerja baik 

sebelum terjun ke dunia kerja maupun usaha. Begitupun dengan motivasi 

kerja menimbulkan semangat atau dorongan untuk mengarahkan, 

mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan dalam memenuhi kebutuhan 

yang diperlukan dalam kesiapan memasuki dunia kerja. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini membahas tentang kesiapan kerja yang melibatkan dua 

variabel bebas, yaitu soft skill dan motivasi kerja. Bagi peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti tentang kesiapan kerja mahasiswa, maka diharapkan 



70 

 

 

 

dapat melakukan penelitian dengan variabel independen lain atau 

menambah variabel lain yang mempengaruhi kesiapan kerja, seperti bakat, 

kemampuan intelegensi, minat, sikap, pengetahuan tentang dunia kerja, 

prestasi, pengalaman kerja, kemandirian, informasi dunia kerja, peran 

keluarga, masyarakat dan sebagainya sesuai dengan permasalahan pada 

objek penelitian. 
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Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

 

Uji Validitas Soft Skill 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .281
*
 .225 .362

**
 .250

*
 .605

**
 

Sig. (2-tailed)  .019 .063 .002 .038 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P2 Pearson Correlation .281
*
 1 .477

**
 .580

**
 .240

*
 .803

**
 

Sig. (2-tailed) .019  .000 .000 .047 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P3 Pearson Correlation .225 .477
**
 1 .486

**
 -.052 .658

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .000  .000 .672 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P4 Pearson Correlation .362
**
 .580

**
 .486

**
 1 .250

*
 .818

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .038 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P5 Pearson Correlation .250
*
 .240

*
 -.052 .250

*
 1 .452

**
 

Sig. (2-tailed) .038 .047 .672 .038  .000 

N 69 69 69 69 69 69 

Total Pearson Correlation .605
**
 .803

**
 .658

**
 .818

**
 .452

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 69 69 69 69 69 69 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

 

 



 

 

 

 

Uji Reliabilitas Soft Skill 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.707 5 

 

Uji Validitas Motivasi Kerja 

 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 .285
*
 .479

**
 -.010 .117 .666

**
 

Sig. (2-tailed)  .017 .000 .934 .339 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P2 Pearson Correlation .285
*
 1 .349

**
 .208 .454

**
 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .017  .003 .086 .000 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P3 Pearson Correlation .479
**
 .349

**
 1 .078 .271

*
 .698

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .003  .524 .024 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P4 Pearson Correlation -.010 .208 .078 1 .307
*
 .469

**
 

Sig. (2-tailed) .934 .086 .524  .010 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P5 Pearson Correlation .117 .454
**
 .271

*
 .307

*
 1 .623

**
 

Sig. (2-tailed) .339 .000 .024 .010  .000 

N 69 69 69 69 69 69 

TOTAL Pearson Correlation .666
**
 .703

**
 .698

**
 .469

**
 .623

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 69 69 69 69 69 69 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja 

Reliability Statistics 



 

 

 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.612 5 

 

Hasil Uji Validitas Kesiapan Kerja 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 .154 .211 .411
**
 .322

**
 .594

**
 

Sig. (2-tailed)  .205 .081 .000 .007 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P2 Pearson Correlation .154 1 .456
**
 .267

*
 .374

**
 .667

**
 

Sig. (2-tailed) .205  .000 .026 .002 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P3 Pearson Correlation .211 .456
**
 1 .438

**
 .351

**
 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .081 .000  .000 .003 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P4 Pearson Correlation .411
**
 .267

*
 .438

**
 1 .510

**
 .748

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .026 .000  .000 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

P5 Pearson Correlation .322
**
 .374

**
 .351

**
 .510

**
 1 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .002 .003 .000  .000 

N 69 69 69 69 69 69 

TOTAL Pearson Correlation .594
**
 .667

**
 .716

**
 .748

**
 .736

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

 

Hasil Uji Reliabilitas Kesiapan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 



 

 

 

 

 

 

ASUMSI DASAR 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 69 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.60720564 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .059 

Negative -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .960 

Asymp. Sig. (2-tailed) .315 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Soft Skill 1.549 7 60 .169 

Motivasi Kerja 1.780 7 60 .108 

 

 

ASUMSI KLASIK 

 

Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

.727 5 



 

 

 

 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.772 2.703  1.765 .082   

Soft Skill .369 .105 .379 3.510 .001 .828 1.207 

Motivasi Kerja .377 .121 .338 3.129 .003 .828 1.207 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja      

 

 

REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.772 2.703  1.765 .082 

Soft Skill .369 .105 .379 3.510 .001 

Motivasi Kerja .377 .121 .338 3.129 .003 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja    

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 100.291 2 50.145 18.842 .001
a
 

Residual 175.651 66 2.661   

Total 275.942 68    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Soft Skill   

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja    



 

 

 

 

 

Hasil Uji t 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.772 2.703  1.765 .082 

Soft Skill .369 .105 .379 3.510 .001 

Motivasi Kerja .377 .121 .338 3.129 .003 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja    

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .603
a
 .363 .344 1.631 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Soft Skill 
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